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ABSTRAK 
 

UMI SALAMAH, NIM: 98383016, TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP 
JUAL BELl KAYU JATI DI PENGGERGAJIAN "IDOLA" JAMBU TIMUR MLONGGO 
JEPARA, FAK. SYARIAH UIN SUNAN KALIJAGA  YOGYAKARTA,  TAHUN 2003 

 
 

Dalam hal jual beli, Islam telah menentukan aturan-aturan hukumnya seperti telah 
diungkapkan oleh para ahli fiqh, baik mengenai rukun, syarat, maupun bentuk jual beli 
yang diperbolehkan atau pun tidak diperbolehkan. Semua itu dapat kita jumpai dalam 
kajian kitab-kitab fiqh. Oleh karena itu, dalam prakteknya harus dikerjakan secara 
konsekuen dan memberikan manfaat bagi yang bersangkutan, tetapi adakalanya juga dalam 
praktek jual beli itu ada penyimpangan-penyimpangan dari aturan hukum yang ditetapkan. 
 

Penelitian ini membahas tentang bagaimana tinjauan hukurn Islam terhadap jual beli 
kayu jati di penggergajian "IDOLA" Jambu Timur Mlonggo Jepara dan bagaimana cara 
penyelesaian wanprestasi yang dilakukan pembeli dalam perjanjian jual beli kayu jati di 
penggergajian "IDOLA" dan apakah penyelesaian wanprestasi terse but sudah sesuai 
dengan hukum Islam?. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research. 
Dalam mengumpulkan data menggunakan metode interview dan metode observasi. 
 

Penelitian ini menyimpulkan: praktek jual bdi kayu jati di penggergajian "IDOLA" 
telah memenuhi syarat-syarat dan rukun yang telah ditetapkan dalam hukum Islam, baik itu 
syarat-syarat dan rukun yang ditinjau dari jual beli secara urnurn maupun syarat-syarat dan 
rukun yang ditetapkan pada jual beli dengan pembayaran ditunda. Jadi, praktek jual beli 
kayu jati di penggergajian "IDOLA" adalah sah menurut hukum Islam. Cara-cara yang 
ditempuh oleh kreditur/penjual dalam menyelesaikan wanprestasi yang terjadi dalam jual 
beli kay-u jati di penggergajian "IDOLA" adalah dengan cara memberikan teguran 1 
apabila 3 kali berturut-turut debitur tidak melaksanakan kewajibannya. Memberikan 
teguran II jika tetap tidak melaksanakan kewajibannya. Setelah jangka wak"tu 5 bulan yang 
diberikan kepada debitur, pihak debitur tetap tidak melakukan kewajibannya, maka kreditur 
mengarnbil tindakan tegas yang berupa penyitaa..1 terhadap barang-barang berharga milik 
debitur. I3arang-barang berharga tersebut kemudian dijual dan digunakan untuk menutupi/ 
membayar hutang-hutang debitur kepada kreditur. Penyelesaian wanprestasi yang 
dilakukan oleh pihak kreditur itu telah sebanding dengan apa yang dilakukan oleh debitur, 
sehingga masing-masing pihak: tidak ada yang merasa dirugikan. Hal ini sesuai dengan apa 
yang dikehendaki oleh Islam dalam menyelesaikan suatu perselisihan yang terjadi antar 
sesama manusia. 
 
Kata kunci : Jual beli kayu ; Penggergajian Idola ; Hukum Islam 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 10 September 1987 

Nomor: 158/1987 dan 0543b/u/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

HurufArab Nama HurufLatin Keterangan 

I alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

~ ba' b be 

~ ta' t te 

~ sa' ·s es ( dengan titik diatas) 

c:: jim j je 

c ba' b ha ( dengan titik dibawah) 

t kha' kh kadanha 

.l dal d de 

~ Zal z zet ( dengan titik diatas) 

.) ra' r er 

j zai z zet 

(..)" sm s es 

• (..)" sym sy es danye 

U""' ~ad ~ es (dengan titik dibawah) 

u-G dad q de ( dengan titik dibawah) 

.l.a ta' t te (dengan titik dibawah) 

.l;. z,a' ~ zet ( dengan titik 

t 'ain dibawah) 

t gain g koma terbalik di atas 

u fa' f ge 

J qaf q ef 
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~ kaf k qt 

J lam I ka 

(' m1m m 'el 

0 nun n 'em 

.J wawu w 'en 

0 ha' h w 

~ hamzah I ha 

c.j ya' y apostrof 

ye 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

C. Ta' marbutah . 
1. Bila dimatikan ditulis h 

ditulis 

ditulis 

Hi bah 

jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

kedalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

a. Bila diikuti dengan kata sandang 'al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h 

ditulis Karamah al-auliya' 

V111 



b. Bila ta' marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t. 

D. Vokal Pendek 

E. Vokal Panjang 

F. 

1 

2 

1 

2 

3 

4 

fathah # ''alif {''!;iF; 
~6 

'"''' v."'""''''" , ~:. ,f:;~~~)~::+f:I: 

fathah + ya' mati 

~ 

kasrah + ya' mati 

~.fi 

dlammah + wawu mati 

~.J_) 

Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

~ 
fathah + wawu mati 

J__,a 

ditulis 

1 ')( 

'' ditulis 
ditulis 

·£•: ·~·'j·· 

ditulis 
ditulis 

Ditulis 

ditulis 

a 
jahiliyy~ 

·~-, -~:~- r~.'- :·~· .. 

a 
yas"a·· 

1 

karim 

u 
furiiq 

Ai 

au 

'_ , 



G. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
apostrof 

~ii 

~~t 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah 

u \_)ill 

ou\.foll Ditulis 

a'antu 

u'iddaf 

la'in syak:artum 

aJ.;.Qur'an 

al-Qiyas 

Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunak:an huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

Ditulis 

Ditulis 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

as-Sarna' 

asy-Syams 

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penulisannya. 

~.Jjill I.R .Jj 

WI~\ 

Ditulis 

Ditulis 

X 

zawi al-furud 

aW as-sunnah 
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A. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang berkodrat hidup 

dalam masyarakat. Sebagai mahkluk sosial dalam hidupnya manusia memerlukan 

adanya manusia-manusia lain yang bersama-sama hidup dalam masyarakat. 

Dalam hidup bermasyarakat, manusia selalu berhubungan dengan satu sama lain, 

disadari atau tidak, untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Pergaulan 

hidup tempat setiap orang melakukan perbuatan dalam hubungannya dengan 

orang-orang lain ini disebut dengan mu 'amalat. I) 

Dalam pergaulan hidup, tiap-tiap orang mempunyai kepentingan terhadap 

orang lain, sehingga menimbulkan adanya hubungan hak dan kewajiban. Setiap 

orang mempunyai hak yang wajib selalu diperhatikan orang lain, dan dalam waktu 

yang sama juga memikul kewajiban yang harus ditunaikan terhadap orang lain. 

Hubungan hak dan kewajiban ini diatur dengan patokan-patokan hukum, untuk 

menghindari terjadinya bentrokan-bentrokan antara berbagai kepentingan. Dan 

patokan-patokan hukum ini disebut dengan hukum mu 'amalat. 2
) 

Dalam hukum mu'amalat dibicarakan tentang pengertian benda dan 

macam-macamnya, hubungan manusia dengan benda dan macam-macamnya, 

hubungan manusia dengan benda yang menyangkut hak milik, pencabutan hak 

I) Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Islam (Hukum Perdata Islam), edisi revisi, 
(Yogyakarta: UII Press, 2000), him. 11 

2
> Ibid , him. 11-12 
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milik, perikatan-perikatan tertentu; seperti jual beli, utang piutang, sewa 

menyewa, dan lain sebagainya. 

Dalam hal jual beli, Islam telah menentukan aturan-aturan hukumnya 

seperti telah diungkapkan oleh para ahli fiqh, baik mengenai rukun, syarat, 

maupun bentuk jual beli yang diperbolehkan a tau pun tidak diperbolehkan. Semua 

itu dapat kita jumpai dalam kajian kitab-kitab fiqh. Oleh karena itu, dalam 

prakteknya harus dikerjakan secara konsekuen dan memberikan manfaat bagi 

yang bersangkutan, tetapi adakalanya juga dalam praktek jual beli itu ada 

penyimpangan-penyimpangan dari aturan hukum yang ditetapkan. 

Jual beli sebagai salah satu bentuk perikatan/perjanjian ini pada umumnya 

dapat dilakukan dengan berbagai cara. Ada jual beli yang dilakukan secara tunai, 

artinya pembayaran dilakukan seketika pada saat itu juga, tidak ada jangka 

waktunya dan kedua pihak masih berada dalam satu majlis/tempat. Ada juga yang 

dilakukan secara kredit, yaitu pembayarannya dilakukan secara berangsur-angsur 

sesuai tahapan pembayaran yang telah disepakati kedua pihak (penjual dan 

pembeli). Selain kedua cara tersebut, ada juga jual beli yang dilakukan dengan 

cara pembayaran ditunda atau dengan tempo waktu. Ada jangka waktu tertentu 

yang disepakati oleh kedua pihak, setelah habis jangka waktu yang telah 

disepakati tersebut, maka baru akan terjadi pembayaran oleh pembeli kepada 

penjual. 

Di penggergajian "IDOLA" sistem pembayaran yang digunakan adalah 

secara tunailcash dan juga dengan pembayaran ditunda atau "ngebon". Jual beli 

secara tunai biasanya diberlakukan pada pembeli yang sebelumnya tidak dikenal 
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oleh penjual, dan jual beli dengan pembayaran ditunda itu untuk pembeli yang 

sudah menjadi langganan atau sudah dikenal baik sebelumnya oleh penjual. 

Para pembeli (pelanggan) yang melakuk:an jual beli kayu jati dengan 

pembayaran ditunda di penggergajian "IDOLA" Jambu Timur Mlonggo Jepara 

ini biasanya adalah para pengrajin mebel kecil-kecilan yang tidak memiliki 

banyak modal dalam usahanya tersebut, sehingga mereka harus membeli bahan 

baku yang berupa kayu jati itu dengan cara pembayaran ditunda. Selain itu 

kebanyakan dari mereka itu membuat mebel berdasarkan pesanan/order dari 

pengusaha!pengrajin yang lebih besar. 

Pada umumnya antara penjual dan pembeli yang melakuk:an transaksi jual 

beli di penggergajian "IDOLA" ini sudah sating mengenal satu sama lain sehingga 

sudah ada sikap sating percaya diantara mereka. Hal inilah yang memudahkan 

dalam transaksi ini, baik dalam menentukan harga maupun sistem pembayaran 

yang akan digunakan. 

Pada awalnya, jangka waktu yang ditetapkan dan diberlakukan di 

penggergajian ini adalah menurut apa yang telah ditentukan oleh penjual, tapi 

pihak pembeli meminta agar jangka waktunya diperpanjang sampai pada saat 

mebelifurniture yang dibuat itu telah laku atau telah disetorkan dan diterima oleh 

pihak yang telah memberi order. Karena sebelumnya mereka telah saling 

mengenal maka pihak penjual pun menyetujuinya. 

Walaupun kedua pihak telah sepakat tentang jangka waktu pembayaran 

tersebut, tapi jangka waktu yang telah disepakati itu adalah termasuk dalam 

jangka waktu yang kurang jelas, karena waktunya tidak dapat dipastikan. Bisa saja 
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barang-barang mebel itu laku dalam satu atau dua hari, dan bisa juga sampai 

berbulan-bulan, dan apabila barang-barang mebel itu adalah order dari orang lain, 

maka ketika mebel itu disetorkan, ada kemungkinan tidak langsung diterima 

karena ada suatu sebab tertentu, sehingga semakin memperlambat waktu 

pembayarannya. Selain itu pengolahan kayu jati menjadi sebuah mebel itu juga 

memakan waktu, sehingga hal ini juga dapat mempengaruhi jangka waktu yang 

telah ditetapkan 

Selain jangka waktu yang tidak pasti tersebut, kemungkinan tetjadinya 

"wanprestasi" juga tidak dapat diabaikan begitu saja. Wanprestasi merupakan 

bentuk dari sikap pengingkaran salah seorang yang berakad atau bertransaksi yang 

tidak menjalankan prestasi dari apa yang telah menjadi kesepakatan dalam 

pefJanJtan. 

Dalam transaksi jual beli kayu jati di penggergajian "IDOLA" ini, pihak 

yang melakukan wanprestasi adalah pihak pembeli (pengrajin). Pembeli dikatakan 

telah melakukan wanprestasi adalah ketika ia tidak mampu memenuhi prestasi 

dari kesepakatan yang telah terjadi, yaitu ia (pembeli) tidak melakukan 

pembayaran dari kayu jati yang telah mereka olah menjadi mebel pada saat jatuh 

tempo dari waktu yang telah disepakati. 

Berdasarkan pada masalah-masalah tersebut di atas, penyusun mencoba 

untuk mengkajinya dalam bentuk skripsi yang betjudul "Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Jual Beli Kayu Jati di Penggergajian "IDOLA" Jambu Timur Mlonggo 

Jepara". 
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B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

pokok permasalahannya dapat dirumuskan sebagai berikut : 

I. Bagaimana tinjauan hukurn Islam terhadap jual beli kayujati di penggergajian 

"IDOLA" Jambu Timur Mlonggo Jepara? 

2. Bagaimana cara penyelesaian wanprestasi yang dilakukan pembeli dalam 

perjanjian jual beli kayu jati di penggergajian "IDOLA" dan apakah 

penyelesaian wanprestasi terse but sudah sesuai dengan hukum Islam? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian: 

a. Mengetahui dan menjelaskan bagaimana tinjauan hukurn Islam terhadap 

jual beli kayu jati di penggergajian "IDOLA" Jambu Timur Mlonggo 

Jepara. 

b. Menjelaskan tentang cara penyelesaian terhadap wanprestasi yang terjadi 

dalam jual beli kayu jati dan untuk mengetahui apakah penyelesaian 

wanprestasi antara pembeli dan penjual ini sudah sesuai dengan hukum 

Islam. 

2. Kegunaan penelitian: 

a. Untuk memberikan gambaran pada masyarakat muslim di desa Jambu 

Timur dan sekitamya mengenai teori-teori jual beli menurut hukum Islam. 

Diharapkan dengan teori-teori tersebut masyarakat akan menyesuaikan 

diri dengan hukurn yang telah ditetapkan, dan masyarakat juga dapat 

menggunakannya sebagai petunjuk atau pedoman dalam melaksanakan 
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suatu perjanjian jual beli agar terhindar dari jual beli yang tidak sesuai 

dengan hukum Islam. 

b. Sebagai sumbangan bagi khazanah ilmu pengetahuail hukum pada 

umumnya dan hukum Islam pada khususnya, terutama pada masalah jual 

beli kayujati. 

D. Telaah Pustaka 

Pada saat ini, Islam dan ummatnya dihadapkan pada abad modernisasi dan 

ilmu pengetahuan, sehingga terjadilah pergeseran nilai-nilai serta masyarakat 

mengalami perubahan. Maka terjadilah peralihan sikap-sikap yang serba 

tradisional kepada yang rasional dan pragmatis, serta perubahan-perubahan lain 

yang menghendaki jawaban dan ketentuan hukum dari sudut kacamata Islam. 

Akan halnya dengan jual beli kayu jati ini, penyusun belum menemukan 

suatu buku yang membahas tentang jual beli kayu jati secara khusus, tetapi 

banyak sekali kitab-kitab fiqh klasik dan buku-buku yang telah membahas tentang 

jual beli secara umum. 

Adapun kitab-kitab fiqh klasik yang membahas tentang jual beli ini, 

diantaranya adalah Fiqh as-Sunnah karya as-Sayyid Sabiq (1992), Bidayatul 

Mujtahid wa nihayatul Muqtasid karya Ibnu Rusyd, Kifayah al-Akhyllr karya 

Imam Taqiyyudin, dan masih banyak lagi yang lain. Kitab-kitab fiqh ini 

membahas tentang jual beli secara umum yang meliputi rukun dan syarat sahnya 

jual beli,macam-macam j ual beli dan lain sebagainya. 

Dalam Fiqh as-Sunnah, as-Sayyid Sabiq juga menjelaskan tentang 

diperbolehkannya jual beli dengan pembayaran yang ditangguhkan. Dalam hal ini 
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as-Sayyid Sabiq menyatakan bahwa jual beli dengan harga tunai itu 

diperbolehkan, begitu juga bila harganya ditangguhkan; sebagaimana boleh juga 

jika sebagian harga itu dibayar tunai sedangkan sebagian sisanya diakhirkan 

pembayarannya, dengan syarat harga barang itu disepakati oleh kedua belah 

pihak.3
) 

Sedangkan buku-buku yang juga membahas tentang jual beli diantaranya 

adalah Hukum Perjanjian dalam Islam karya Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi 

K. Lubis (1996), Fiqh Islam Lengkap karya Abdul Fatah Idris dan Abu 

ahmadi(1994), Fiqh Mu 'limalat karya Nasroen Harun (2000), dan lain-lain. 

Dalam Fiqh Mu 'amaliit tersebut Nasroen Harun menjelaskan tentang 

rukun-rukun jual beli, yang diantaranya adalah adanya ijab dan kabul. Dalam ijab 

dan kabul yang telah diucapkan oleh kedua pihak tersebut mengandung unsur 

kerelaan dari masing-masing pihak yang berakad. Unsur kerelaan merupakan 

unsur hati yang sulit untuk diindera sehingga tidak kelihatan, maka diperlukan 

indikasi yang menunjukkan kerelaan dari kedua belah pihak yang berakad. 

Menurut ulama, indikasi yang menunjukkan kerelaan itu bisa tergambar pada ijab 

dan kabul.4
) 

Selain jual beli, skripsi ini juga membahas tentang wanpresetasi. Abdul 

Kadir Muhammad dalam bukunya Hukum Perikatan menyatakan bahwa 

wanprestasi berasal dari istilah aslinya dalam bahasa Belanda "wanprestatie", 

artinya tidak memenuhi kewajiban yang telah ditetapkan dalam perikatan, baik 

3l As- Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah (Beirut: Dar al-Fikr, 1412 H/1992 M), III: 141 

4l Nasroen Harun, Fiqh Mu 'amalat (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), hlm.llS 
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perikatan yang timbul karena perjanjian maupun perikatan yang timbul karena 

undang-undang. S) 

Lebih lanjut R. Setiawan menjelaskan dalam bukunya Pokok-pokok 

Hukum Perikatan bahwa wanprestasi (ingkar janji) ini dapat berupa tiga hal, yaitu 

tidak memenuhi prestasi sama sekali; terlambat memenuhi prestasi; dan 

memenuhi prestasi secara tidak baik.6) Akan tetapi, tidak dipenuhinya kewajiban 

oleh debitur itu adakalanya karena kesalahan debitur itu sendiri dan juga karena 

adanya keadaan memaksa (force majeur), artinya tidak dipenuhinya kewajiban itu 

adalah di luar kemampuan debitur, dan dalam hal ini debitur tidak dapat 

disalahkan. 

Adapun karya-karya ilmiah atau penelitian yang membahas tentang jual 

beli yang berupa skripsi, antara lain adalah skripsi saudara Muhammad Lukman 

(200 1) yang berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Pembayaran pada 

Jual Beli Bunga Melati Teh di Desa Karangcengis kecamatan Bukateja kabupaten 

Purbalingga Jawa Tengah, masalah yang disoroti dalam skripsi ini adalah tentang 

sistem pembayaran ditunda pada jual beli bunga melati teh di desa Karangcengis 

dan pandangan hukum Islam terhadap jual beli dengan sistem pembayaran ditunda 

terse but.?) 

Selain itu, ada juga skripsi saudari Heni Astuti (2000) yang berjudul 

Tinjauan Hukum Islam terhadap Wanprestasi Debitur dalam Perjanjian Sewa 

5l Abdul Kadir Muhammad, Hukum Perikatan (Bandung: PT. Citra Aditya Bhakti, 1990}, · 
him. 20 

6l R. Setiawan, Pokok-pokok Hukum Perikatan (Bandung : Bina Cipta, 1977}, him. 18 

7l Muhammad Lukman, Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Pembayaran pada Jual 
Beli Bzmga Melati The di Desa Karangcengis Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga Jawa 
Tengah, Skripsi Fakultas Syari'ah lAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta 2001 
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Beli Motor di Dealer Merpati Motor Yogyakarta, skripsi ini menyoroti tentang 

cara penyelesaian wanprestasi di Merpati Motor Y ogyakarta dan apakah 

penyelesaian wanprestasi tersebut sudah sesuai dengan hukurn Islam. 

Dalam skripsinya tersebut Heni Astuti menjelaskan bahwa perjanjian yang 

teijadi antara pihak kreditur (Dealer Merpati Motor) dengan pihak debitur 

(penyewa beli) adalah peijanjian tertulis, dan apabila terjadi wanprestasi yang 

dilakukan oleh debitur maka kreditur akan memutuskan perjanjian secara sepihak 

dan debitur juga akan dikenakan kewajiban-kewajiban yang berupa 

mengembalikan motor dalam jangka 14 hari setelah pemutusan perjanjian serta 

membayar ganti rugi terhadap kerugian yang dialarni oleh kreditur dan 

menanggung risiko terhadap terjadinya kerusakan-kerusakan dan perubahan yang 

terjadi pada motor dari bentuk semula. S) 

Dari penelaahan pustaka tersebut di atas, kita tahu bahwa masalahjual beli 

secara umum telah di bahas dalam berbagai kitab-kitab fiqh klasik, buku-buku 

agama dan juga dalam penelitian-penelitian atau karya ilmiah. 

Dalam suatu penelitian, masalah jual beli itu dibahas dari berbagai 

segi/aspek. Ada yang membahasnya dari segi akad, dari segi obyek atau barang 

yang diperjualbehkan, dari segi subyek atau orang yang melakukan akad, dan ada 

juga yang mernbahas dari segi sistem pembayarannya. Selain itu banyak juga 

yang mernbahas tentang jual beli sesuatu pada daerah-daerah tertentu. 

B) Heni Astuti, Tinjauan Hukum !slam /erhadap Wanprestasi Debitur dalam Perjanjian 
Sewa Beli Motor di Dealer Merpati Motor Yogyakarta, Skripsi Fakultas Syari 'ah lAIN Sunan 
Kalijaga Jogjakarta 2000 
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Dalam skripsi ini, penyusun mencoba mengkaji tentang jual beli kayu jati 

dengan pembayaran ditunda di paenggergajian "IDOLA" Jambu Timur Mlonggo 

Jepara. Hal ini dikarenakan di penggergajian "IDOLA" ini selain berfungsi 

sebagai sebuah penggergajian kayu, juga berfungsi sebagai tempat jual beli kayu 

baik itu kayu jati maupun kayu yang lain bagi masyarakat di desa Jambu Timur 

dan sekitarnya yang mempunyai usaha mebel/kerajinan dari kayu. 

Masyarakatlpengrajin kecil-kecilan di desa Jambu Timur, lebih suka 

membeli kayu di penggergajian "IDOLA" karena di penggergaJtan m1 

menggunakan sistem pembayaran ditunda sehingga meringankan beban mereka 

pada masalah uang/modal. 

Selain itu, wanprestasi dalam jual beli kayu jati yang tetjadi di 

penggergajian ini sudah termasuk dalam frekuensi tinggi atau dapat dikatakan 

telah mencapai 50 % lebih dari akad-akad jual beli yang tetjadi. Hal ini jugalah 

yang mendorong penyusun untuk melakukan penelitian di penggergajian ini. 

E. Kerangka Teoretik . 

Islam telah memberikan petunjuk kepada manusta dengan peraturan­

peraturan yang terkandung di dalamnya, baik yang mengatur kehidupan duniawi 

di bidang mu'amalat maupun kehidupan ukhrawi yang dalam hal ini adalah 

bidang ibadah. Dalam bidang mu'amalat walaupun bertujuan untuk mengatur 

kehidupan duniawi, akan tetapi nilai ibadah tidak bisa di pisahkan. Oleh karena itu 

manusia yang mengadakan transaksi atau akad dengan sesama manusia haruslah 

mempunyai rasa tanggung jawab untuk memenuhinya. Hal ini sesuai dengan 

firman Allah yang berbunyi : 



ll 

Dari ayat di atas dapat diambil suatu pengertian bahwa hendaknya dalam 

setiap akad itu diiringi dengan rasa tanggung jawab moral untuk saling memenuhi 

dan melaksanakannya. 

Jual beli adalah salah satu bentuk mu'amalat dan merupakan manifestasi 

dari manusia sebagai makhluk sosial, karena kebutuhan manusia tidak mungkin 

dipenuhi sendiri tanpa bantuan orang lain, sehingga dalam pelaksanaannya ini 

hams selalu mengingat pada prinsip-prinsip mu'amalat, IO) yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Pada dasamya segala bentuk mu'amalat adalah mubah kecuali ditentukan lain 

menurut Al-Qur'an dan hadits. Dalam kaidah fiqhiyah dinyatakan : 

2. Mu'amalat dilakukan atas dasar sukarela, tanpa ada unsur paksaan, hal ini 

sesuai dengan kaidah fiqhiyah yang berbunyi: 

3. Mu'amalat dilakukan dengan memilih nilai keadilan dan menghindarkan 

unsur-unsur penganiayaan dan pengambilan kesempatan dalam kesempitan. 

4. Mu'amalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 

menghilangkan madlarat. 

9
> Al-Maidah (5): 1 

JO) Ahmad azharBasyir, Asas-asas., hJm. 15-16 

him. 41 

11
) Asjmuni A. Rahman, Qaidah-qaidah Fiqhiyyah,cet.l (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), 

12
) Ibid, hJm. 44 
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Dalam al-Qur'an juga telah ditegaskan bahwa jual beli itu dilaksanakan 

~tas dasar suka sama suka, agar· terhindar dari penguasaan harta orang lain secara 

batil. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT : 

Undang-undang tidak mengatur mengenai waktu pembayaran dalam suatu 

perjanjian, karena persetujuanlah yang menentukannya. Jika waktunya tidak 

ditentukan, maka pembayaran harus dilakukan segera setelah terjadi perikatan. 14
) 

Hal ini berlaku pula dalam jual beli. Dalam jual beli, pembeyaran merupakan 

salah satu kewajidan yang harus dilakukan oleh pembeli. 

Dalam pasal 1513 KUH Perdata disebutkan bahwa kewajiban utama si 

pembeli adalah membayar harga pembelian, pada waktu dan di tempat 

sebagaimana ditetapkan menurut perjanjian.15
) Selanjutnya dalam pasal 1514 juga 

disebutkan jika waktu membuat perjanjian tidak ditetapkan tentang itu, si pembeli 

harus membayar di tempat dan pada waktu dimana penyerahan harus dilakukan. 16
) 

Dari pasal-pasal di atas, dapat diketahui dengan jelas bahwa dalam suatu 

perjanjian yang berupa perjanjian jual beli itu yang menentukan tentang waktu 

dan tempat pembayaran adalah masing-masing pihak yang melakukan perjanjian 

itu sendiri. 

Pada umumnya, jual beli dilihat dari aspek waktu pembayarannya itu ada 

empat macam, yaitu: 

13 l An-Nisa' (4): 29 

14l R. Setiawan, Pokok-pokok Hukum Perikatan (Bandung: Bina Cipta, 1997), him. 111 

15
) R . Subekti, R. Tjitrisudibio, Kitab Undang-undang Hukum Perdata, edisi Revisi 

(Jakarta: PT Pradnya Paramita, 1999), him. 375 

16l Ibid 
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1. Jual beli dengan pembayaran di muka, atau dikenal dengan istilah "kredit 

pembeli 

2. Jual beli rembers (cash on delivery) 

3. Jual beli dengan pembayaran tunai 

4. Jual beli dengan pembayaran kemudian. 17
) 

Jual beli dengan pembayaran kcmudian atau ditangguhkan adalahjual beli 

dimana barang sudah diterima lebih dahulu oleh pihak pembeli, sedangkan 

pembayarannya dilakukan kemudian/ditangguhkan pada waktu yang telah 

ditentukan. Hal yang demikian ini disebut juga dengan "kredit penjua\". 18
) Sistem 

jual beli seperti inilah yang digunakan dalam jual beli kayu jati di penggergajian 

"IDOLA" Jambu Timur Mlonggo Jepara. Dan ini akan dibahas dan dituangkan 

penyusun dalam bentuk skripsi. 

Penangguhan atau penundaan pembayaran dalam jual beli diperbolehkan 

sebagaimana diperbolehkannya penangguhan barang dalam jual beli salam. Akan 

tetapi penangguhan ini hanyalah untuk waktu yang telah ditentukan dengan jelas 

dan pasti. Hal ini sesuai dengan hadits Nabi saw, dari Aisyah ra. , yang berbunyi: 

Dalam hadits di atas, terkandung datil diperbolehkannya jual beli dengan tempo 

pembayaran dan sahnya penundaan dalam waktu yang tidak lama. 

17
) Winarno, Suhadi, Tanya Jmvab Hukum Perdata, Hukum Dagang, Pengetahuan 

Dagang (Jogjakarta: Liberty, 1983 ), him. 

18l Ibid 

19
) Muh. bin Ismail as-San'ani, Subul al-Sallim, "Abwl1bu as-Sall1m wa al-Qarad wa ar­

Rahn " (Beirut : Dar ai-Fikr, t .t.) , III : 51 . Hadis riwayat ai-Hakim dan al-Baihaqi, dari Aisyah ra 



14 

Dalam ketentuan hukum Islam, praktek jual beli dengan pembayaran 

ditunda atau ditangguhkan itu dikenal dengan istilah murabahah. 20
) Dalam 

hukum Islam, praktek murabahah ini diperbolehkan; sebagaimana dinyatakan 

oleh as-Sayyid Sabiq: 

Jual beli dengan harga waktu itu diperbolehkan, begitu juga bila harganya 
ditangguhkan; demikian juga sebagian langsung sedangkan sebagian 
langsung slain ditangguhkanjika ada kesepakatan dari kedua pihak. 21

) 

Dalam salah satu hadis Nabi dijelaskan: 

Dari hadis di atas kita dapat mengetahui bahwa Rasulullah pemah membeli 

makanan dari orang Yahudi dengan tempo atau pembayaran ditangguhkan, untuk 

nafkah keluarganya. Begitu juga beliau pemah menggadaikan baju besinya 

kepada orang Yahudi. 

Esensi dari suatu perikatan atau akad, baik itu akad jual beli atau pun akad 

lain adalah timbulnya hak dan kewajiban atau timbulnya perintah dan larangan 

yang harus dihormati dan dipegang teguh oleh pihak yang berakad. Sedangkan 

konsekuensi dari setiap akad atau perikatan adalah kedua pihak wajib memenuhi 

kewaj ibannya supaya tidak ada salah satu pihak yang merasa dirugikan. Dan 

dilihat dari hukum Islam yaitu al-Qur'an dan hadits tidak boleh melanggar apa 

yang telah ditetapkan. Hal ini didasarkan atas sifat dan syarat mu'amalat dimana 

20
' Karnaen Perwataatmadja dan Syafi'I Antonio, Apa dan Bagaimana Bank Islam 

(Jogjakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1992), him. 25 

21
' As- Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah, Ill : 141 

22
' Abi Abdillah bin Ismail ai-Bukhari, :jahih al-Bukhari," Kitab ai-Buyt7 ' ~Beirut : Dar ai­

Fikr, 1041 H/1891 M), III: 8. Hadis riwayat Bukhari dari Aisyah r.a. 
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unsur kerelaan kedua pihak yang mengadakan transaksi mu'amalat atau dalam hal 

ini perjanjian jual beli, merupakan syarat utama teijadinya mu'amalat. 

Pemenuhan dan ketaatan dalam peijanjian sangat penting artinya terhadap 

kelangsungan atau keberhasilan tujuan akad, membawa akibat hukum dan 

tanggung jawab bagi pihak yang berakad. Hal ini tersirat dalam firman Allah, 

yang berbunyi : 

23) 'J~utS~ d ~~~)J 
24) · "'WI~ 'J .iu\ ·I I '- -··'I iU\.9 AJ\.J.:. .li · . ·.~~La\ ~ . ~ u. ~ _JAJl ~ ~- • ~ f'..r (.)oG I..J"'" .J 

Akibat hukum yang dibebankan kepada pihak-pihak yang tidak menepati 

janji harus seimbang dengan kerugian yang ditimbulkannya. Hal ini sebagaimana 

firman Allah SWT: 

Islam tidak saja membenarkan, tetapi juga mendorong dan mengarahkan 

agar setiap mu'amalat itu berjalan pada jalan yang lurus, sehingga mendapat 

berkah dan ridla Allah SWT. 

Di samping itu, manusia ketika mengadakan akad serta menyelesaikan 

setiap bentrokan atau perselisihan yang timbul antara kedua belah pihak harus 

tetap berpegang teguh pada asas-asas mu' amalat. 

F. Metode Penelitian 

Dalam setiap penelitian atau penyusunan suatu karya ilmiah dalam bentuk 

apapun, pasti menggunakan suatu cara atau metode. Cara atau metode ini 

23
) Al-Isra(17):34 

24
) Al-Anfal (8): 58 

25
) AI- Baqarah (2): 194 
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digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu penelitian atau penyusunan 

suatu karya ilmiah agar dapat berjalan lebih teratur dan terarah. 

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan metode sebagai 

berikut : 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah penelitian lapangan 

(field research), yaitu mencari data dengan cara datang/terjun langsung ke 

lapangan atau tempat-tempat yang akan diteliti, yang akan didukung dengan 

buku-buku pustaka yang berhubungan dengan penelitian tersebut. 

Sedangkan sifat penelitiannya adalah deskriptif analitik, yait:u memberikan 

gambaran tentang objek atau subyek yang diteliti dan dari data yang 

terkumpul kemudian dianalisa dari sudut bahan-bahan kepustakaan yang 

terkait dengannya. 

2. Pendekatan Penelitian. 

Dalam hal ini menggunakan pendekatan empiris normatif, yaitu membahas 

masalah yang diteliti dengan berdasarkan pada ketentuan norma-norma 

agama atau teori hukum Islam (fiqh). 

3. Populasi dan Sam pel 

a. Populasi 

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah orang-orang yang 

terkait dengan pelaksanaan praktek jual beli kayu jati di penggergajian 

"IDOLA" Jambu Timur Mlonggo Jepara. 
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b. Sampel 

Dalam pengambilan sampel dari populasi yang dijadikan obyek penelitian, 

penyusun menggunakan teknik non-randum sampling, yaitu tidak semua 

individu dalam populasi diberi peluang yang sama untuk ditugaskan untuk 

menjadi anggota sam pel. 26
) Sedangkan jenis sam pel yang digunakan 

adalah purposive sample, yang artinya memilih sekelompok subyek yang 

didasarkan pada ciri-ciri/sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai 

sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri/sifat-sifat populasi yang sudah 

diketahui sebelumnya. 27
) Dalam hal ini, pengambilan sam pel dikhususkan 

pada orang-orang yang melakukan jual beli kayu jati ini dengan sistem 

pembayaran ditunda atau "ngebon', dan juga orang-orang yang pemah 

melakukan wanprestasi dalam perjanjian/akad jual beli ini. 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Interviu atau Interview, yaitu wawancara terbuka terhadap para penjual 

dan pembeli, dengan memakai pokok-pokok wawancara sebagai 

pedoman, agar wawancara dapat terarah. 

b. Observasi , yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-

fenomena yang diselidiki. 28
) Ini dilakukan oleh penyusun dengan melihat 

langsung praktek jual beli kayu jati di penggergajian "IDOLA" Jambu 

Timur Mlonggo Jepara. 

26
> Soetrisna Hadi, Metodologi Research, cet. 10 (Yogyakarta : YPFP UGM, 1980), I: 80 

27
> Ibid., him. 82 

28
> Ib id. , hlm.l35 
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5. Metode Analisis data 

Setelah data yang diperoleh terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan analisa terhadap data-data tersebut dengan menggunakan analisa 

kualitatif dengan cara deduktif dan induktif. 

Deduktif yaitu pola berfikir menganalisis data dari suatu fakta yamg bersifat 

umum kemudian ditarik suatu kesimpulan yang bersifat khusus. Cara ini 

digunakan dalam tinjauan hukum Islam terhadap praktek jual beli kayu jati di 

penggergajian "IDOLA" Jambu timur Mlonggo Jepara, yaitu dengan melihat 

pada syarat dan rukun dari akad tersebut apakah sudah terpenuhi semua atau 

belum. Dari hal inilah akan ditarik suatu kesimpulan yang bersifat khusus 

tentang hukum dari praktek jual beli yang telah teijadi tersebut. 

Sedangkan pola berfikir induktif adalah menganalisis data dari yang bersifat 

khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum. Cara ini gunakan 

dalam tinjauan hukum Islam terhadap terjadinya wanprestasi di penggergajian 

terse but. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar diperoleh pembahasan yang sistematis dan konsisten, maka perlu 

disusun sedemikian rupa sehingga dapat memperoleh totalitas pembahasan yang 

utuh. 

Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut : 

Bab Pertama, adalah merupakan gambaran umum tentang skripsi ini, yang 

meliputi; latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
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Pada bab kedua, akan diuraikan tentang jual beli secara umurn dalam 

Islam, yang meliputi; pengertian dan dasar hukum jual beli, rukun, syarat-syarat 

dan tujuan jual beli, kedudukan dan fungsi akad dalam jual beli,serta jual beli 

dengan pembayaran di tangguhkan. Ini bertujuan agar sebelum masuk pada pokok 

bahasan, pembaca atau masyarakat sudah mengetahui tentang jual beli secara 

umum dalam Islam. 

Pada bab ketiga, akan dibahas tentang jual beli kayu jati di penggergajian 

"IDOLA" Jambu Timur Mlonggo Jepara. Dalam hal ini akan dimulai dengan 

gambaran tentang penggergajian "IDOLA", agar masyarakat atau pembaca dapat 

mengenal dan mengetahui tentang penggergajian ini, baik itu letak maupun 

keadaannya. Setelah itu akan digambarkan tentang praktek jual beli kayu jati di 

penggergajian ini, dan juga tentang wanprestasi yang terjadi dalam jual beli kayu 

jati di penggergajian ini dan cara penyelesaiannya. 

Bab keempat berisi pembahasan dari skripsi ini, yaitu tentang tinjauan 

. hukum Islam terhadap praktekjual beli kayujati dan juga wanprestasi yang terjadi 

di penggergajian"IDOLA". Hal ini dilakukan untuk menentukan apakah dalam 

praktekjual beli kayujati dan penyelasaian terhadap wanprestasi di penggergajian 

ini sudah sesuai dengan hukum Islam. 

Bab kelima merupakan bab terakhir atau penutup dari pembahasan 

skripsi. Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dari apa yang telah dibahas pada 

bab-bab sebelumnya dan juga saran-saran dari penyusun kepada pihak-pihak yang 

bersangkutan dengan perjanjian jual beli kayu jati di penggergajian "IDOLA" ini. 
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PENUTUP 

A.Kesimpulau 

Dari pembahasan-penbahasan yang telah penyusun uraikan tentang 

tinjauan huk--wn Islam terhadap jual beli kayu jati di penggergajian "IDOLA" di 

aias, maka penyusun dapat mengambil kesimpulan bahwa : 

1. Praki.ek jual bdi kayu jati di penggergajian "IDOLA" telah memenuhi syarat­

syarat dan rul.'U11 yang telah ditetapkan dalam hukum Islam, baik itu syarat­

syarat dan ruk-un yang ditinjau dari jual beli secara urn urn maupun syarat-syarat 

dan rukun yang ditetapkan pada jual beli dengan pembayaran ditunda. Jadi, 

praktek jual beli kayu jati di penggergajian "IDOLA" adalah sah menurui 

hukum Islam. 

2. Cara-cara yang ditempuh oleh kreditur/penjual dalam menyelesaikan 

wanprestasi yang terjadi dalam jual beli kay-u jati di penggergajian "IDOLA" 

adalah sebagai berikut : 

a. Memberikan i.t:guran/.wmu/ie I kepada debitur ketika selama 3 kali bt:rlurut­

turut debitur tidak melaksanakan kewajibannya. Ilal ini dilakukan oleh 

kreditur dengan mengunjungi rumah debitur. 

b. Setelah teguran I pihak debitur tetap tidak melakukan kewajibatmya, maka 

krt:dii.ur akan mengirimkan i.eguran ll kepada debitur. Teguran ll ini juga 

peringatan kepada debitur, jika debitur tetap tidak melakukan kewajibamrya, 
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mak:a kreditur akan mengambil tindakan tegas pada debitur. Teguran II ini 

diberikan setelah 15 hari dari teguran I 

c. Setelah jangka wak"tu 5 bulan yang diberikan kepada debitur, pihak debitur 

tetap tidak melakukan kewajibannya, maka kreditur mengarnbil tindakan 

tegas yang berupa penyitaa..1 terhadap barang-barang berharga milik debitur. 

I3arang-barang berharga tersebut kemudian dijual dan digunakan untuk 

menutupi/membayar hutang-hutang debitur kepada kreditur. 

3. Penyelesaian wanprestasi yang dilakukan oleh pihak kreditur itu tela.\ 

sebanding dengan apa yang dilakukan oleh debitur, sehingga masing-masing 

pihak: tidak ada yang merasa dirugika.1. Hal ini sesuai dengan apa yang 

dikehendaki oleh Islam dalam menyelesaikan suatu perselisihan yang terjadi 

antar sesama manusia. 

B. Saran-saran 

Saran-saran yang dapat penyusun berikan setelah penyusw1 melak.ukan 

penelitian di penggergajian "IDOLA" adalah : 

1. Para pihak yang melakukan akad/transaksi jual beli kayu jati dengan 

pembayaran ditunda di penggergajian "IDOLA" hendaknya dilak-ukan secara 

teri:ulis yang disaksikan oleh dua orang saksi agar perjanjian tersebut 

mempunyai kekuatan hukmn, dan apabila ada pihak-pihak yang melakukan 

wanprestasi, maka ada bukti tertulis yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan masalah-masalah/wanprestasi yang timbul di kemudian hari 

tersebut j ika sampai ke pengadilan. 
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2. Para penjual hendaknya menetapkan dengan pasti dan tegas tentang batas 

wak1UJjangka wakiu pembayaran dalam setiap bertransaksi/berakad, sehingga 

pihak pembeli tidak menyepelekan sert.a mengulur-ulur wak-ru pembayaran 

yang telah disepakati dalam peijanjian. 

Akhimya penyusun panjatkan rasa syukur yang sedalam-dalarmtya 

kehadirat Allah S\VT yang telah memberikan kek-uatan pada penyusnn nntuk 

menyelesaikan skripsi ini. 

Penyusun sangat menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini banyak 

kekurru.1gan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun untuk perbaikan 

seperlunya sangat penyusun harapkan. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

semua pihak. 

Hanya kepada Allah-lah kita meyerahkan segalanya, dan sernoga Allah 

memaafkan segala kesalahan, kekeliruan dan kekurangan kita. Amin. 
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